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ABSTRAK 

Winda Afrina, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) untuk meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

001 Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa melalui model pembelajaran think pair share di kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sawah Kecamatan Kampar Utara. Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh 

rendahnya tingkat pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 

guru dan 20 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus yang masing-

masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan dokumtasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model think pair share dapat meningkatkan pemahaman kosep 

matematika siswa. Hal ini dapat dilihat tes pemahaman konsep siswa sebelum 

tindakan hanya mencapai 55,00% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I mencapai 70,25% dengan kategori cukup, dan meningkat 

pada siklus II menjadi 85,75% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran think pair share dapat 

meningkatkan pemahaman kosep matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sawah Kecamatan Kampar Utara.  

 

 

Kata Kunci: ModelThink Pair Share (TPS), Pemahaman Konsep 
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ABSTRAK 

 

Winda Afrina, 2020 : The preliminary model of Think Pair Share (TPS) to 

increase the understanding of the Mathematical 

Consception of the United States School IV School of the 

North Campar Ocean Action of the North Campar 

Campair · Global Voices 

This research aims to increase student mathematical concept through 

student's study model Think pair share in the IV Elementary School 001 

Runament of the North Campar Execution. This research is being founded behind 

by a low level of understanding student mathematical concept. This research is a 

classroom action study. The subject in this research is one man's teacher and 20 

students. This research was carried out with two cycles each consisted of twice 

meetings. Data collection techniques using tests and documents. Based on the 

research results indicate that the application of model think pair share can increase 

understanding of the student mathematical cocept. It can be seen tests 

understanding student concept before action only reaches 55,00% with less 

categories. After an act on the action on the I reached 70.25% with enough 

categories, and increased on cycle II to 85.75% with good categories. Thus can be 

concluded that the application of learning models think pair share can increase 

understanding of the mathematical cocept students of the United States School of 

the 001 Rule of Northern Campar Execution. 

 

Keyword: Model Think Pair Share (TPS), Concept Understanding 
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 ملخص

(: رطجُق ًَىرط انزعهى حصخ انضوعهزحسٍُ فهى انشَبضُبد نهطلاة انصف انشاثع 0202)وَُذا أفشَُب، 

 يُطقخ انسىاػ كبيجبس أوربسا 220انًذسسخ الاثزذائُخ َُغُشٌ 

 

َهذف هزا انجحش إنً رحسٍُ فهى انًفبهُى انشَبضُخ نهطلاة يٍ خلال ًَىرط انزعهى فكش حصخ انضوط فٍ 

يُطقخ صىاػ كًجبس أوربسا. رزشاعع هزِ انذساسخ عٍ طشَق  220ثزذائُخ انصف انشاثع يٍ يذسسخ انذونخ الا

اَخفبض يسزىي فهى انًفبهُى انشَبضُخ نهطلاة. هزِ انذساسخ هٍ أثحبس انعًم انطجقٍ. وكبَذ 

طبنجب. رى رُفُز انذساسخ يع دوسرٍُ رزكىٌ كم دوسح يُهًب يٍ  02انًىضىعبد فٍ انذساسخ يذسسب واحذا و 

ذو رقُُبد عًع انجُبَبد الاخزجبساد وانزىصُق. واسزُبدا إنً انُزبئظ رجٍُ انذساسخ أٌ رُفُز ًَىرط نقبءٍَ. رسزخ

وًَكٍ سؤَخ اخزجبساد فهى يفهىو انطبنت قجم أٌ  .حصخ صوط انزفكُش ًَكٍ أٌ َحسٍ فهى انطلاة انشَبضٍ

% يع فئخ 52.00رصم إنً  ٪ يع فئخ أقم. يشح واحذح رُفُز انعًم عهً دوسح الأون00.22ًَصم انعًم فقط 

% يع أٌ يٍ انفئزٍُ. وهكزا ًَكٍ الاسزُزبط أٌ رُفُز ًَىرط 50.50كبفُخ, وانضَبداد فٍ انذوسح انضبَُخ إنً 

انزعهى حصخ انضوط انزفكُش ًَكٍ أٌ َحسٍ فهى انشَبضُبرًٍ انطلاة فٍ انصف انشاثع انًذسسخ الاثزذائُخ 

  .يُطقخ انسىاػ كبيجبس أوربسا 220َُغُشٌ 

 

 

 صوط حصخ، يفهىو انفهى :كهًبد انجحش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Benyamin S Bloom pemahaman adalah seberapa besar siswa 

mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memehami serta mengerti apa yang ia 

baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau 

observasi langsung yang ia lakukan.Pemahaman konsep merupakan suatu aspek 

yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 

Pemahaman konsep marupakan pemahaman memahami sesuatu sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam.
1
 

Menurut Destiniar dkk, bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu 

kemampuan kognitif yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.
2
 

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 

22 tahun 2006 dikemukakan bahwa, mata pelajaran matematika diajarkan 

disekolah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

                                                             
1Wina Sanjaya,  Perencanaan dan Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010) , h. 144. 
2
Saepul, A, Matematika 1, Surabaya: Lapis-PGMI, 2008,  h. 3. 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan  

Begitulah pentingnya pemahaman konsep bagi siswa untuk diterapkan 

sehingga pemahaman konsep sendiri sangat penting dan wajib untuk dipelajari. 

Dari pengalaman guru yang mengajar di kelas IV SDN 001 Sawah ini, usaha yang 

dilakukan guru dalam proses mengajar hanya memakai metode ceramah kemudian 

memberi contoh soal, latihan, kemudian membahas dan menanyakan apakah 

siswa sudah paham materi yang sudah dijelaskan.  

Pada kenyataannya pemahaman konsep belajar siswa pada pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah,
3
 diperoleh informasi bahwa siswa 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu kriteria paling rendah 

untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 

75. Rendahnya pemahaman konsep siswa tesebut dapat terlihat dari beberapa 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 20 orang siswa, hanya 11 orang atau 55%  siswa yang dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep . 

                                                             
 

3
Hasil Wawancara Guru Kelas IV Sawah: 31 Desember 2019. 
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2. Dari 20 orang siswa, ada 9 orang atau 45% belum bisa mengklasifikasikan 

sebuah objek tertentu sesuai dengan sifatnya. 

3. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang atau 35% siswa yang dapat 

mengaplikasikan konsep atau logaritma dalam pemecahan masalah . 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep masih tergolong rendah. Oleh karena itu, harus dicari jalan keluar yang 

tepat. Dalam hal ini. guru harus lebih kreatif mengembangkan model 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami agar tercapainya peningkatan 

hasil belajar yang optimal terutama dalam pemahaman konsep siswa. Peneliti 

ingin mencoba menerapkan suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat 

menjadi inovasi baru dan dapat membuat pembelajaran matematika lebih 

menyenangkan serta tentu saja agar tujuan dan hasil belajar terutama pemahaman 

konsep belajar siswa dapat diperoleh dengan baik. Model pembelajaran yang 

peneliti maksud yakni think pair share.Menurut Trianto (2007: 61) “Strategi think 

pair share atau berpikir berpasangan berbagi adalah satu model pembelajaran 

yang mudah untuk diterapkan dikelas untuk mata pelajaran apapun”.
4
Think pair 

share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu 

untuk berpikir dan merespons serta saling bantu satu sama lain. Model ini relatif 

lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat 

duduk ataupun mengelompokkan siswa.  

                                                             
4
Akmal Muzaki, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

disertai Media Powerpoint untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA N 3 Sragen pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2017/2018, Sragen: Universitas Sebelas Maret, Vol. 4 No. 

2, 2018, h. 7. 
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Jatmiko (2015), manyimpulkan bahwa think pair share ialah model 

pembelajaran yang inovatif dan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika.
5
 

Adapun salah satu kelebihan dari model pembelajaran think pair share yaitu 

Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. Jadi dari 

kelebihan ini siswa dapat mudah meningkatkan pemahaman konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan suatu 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan dan peningkatan terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika dengan judul: “Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah Kecamatan Kampar 

Utara” 

B. Defenisi Isltilah 

Untuk menghindari kesalahan memahami judul ini, dan juga sebagai 

landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang diteliti maka perlu 

penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

1. Model pembalajaran think pair share (TPS) adalah suatu model pembelajaran 

koperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling 

bantu satu sama lain.
6
 

                                                             
5
Ahmad Faqih, Model Think Pair Share: Apakah Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Matematika?, Cirebon: Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer IKMI, Vol. 3 No. 

1, 2019, h. 42. 
6
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2014), h. 208 
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2. Pemahaman konsep adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, 

dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 

mana siswa memahami serta mengerti apa yang ia baca, dilihat, yang dialami, 

dan mampu menggambarkan suatu pemikiran, gagasan, yang ia punya. Jadi 

pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap dan menguasai lebih 

dalam lagi sejumlah fakta yang berkaitan dengan makna tertentu.
7
 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian terfokus dan terarah, dari identifikasi masalah diatas, 

penulis membuat pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada materi bangun datar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan model pembelajaran think pair 

share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV 

SDN 001 Sawah Kecamatan Kampar Utara?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah “untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematika dengan model pembelajaran think pair share (TPS) kelas IV SDN 

001 Sawah kecamatan Kampar Utara”. 

                                                             
7
Citra Marina, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Materi Penyesuaian 

Makhluk Hidup dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dipadu Dengan Model 

Picture and Picture yang dikembangkan Melalui Lesson Study” dalam jurnal Inovasi 

Pembelajaran, (Banjar: SMK Darussalam Martapura Kabupaten Banja, Vol. 2, No. 1, 2016), h. 

266. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika belajar siswa 

kelas IV SDN 001 Sawah Kecamatan Kampar Utara. 

2) Untuk meningkatkan kerja sama dalam berdiskusi. 

b. Bagi Guru 

1) Menambah pengetahuan atau dapat dijadikan pedoman oleh guru 

tentang penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

pembelajaran. 

2) Membantu guru dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari meningkatnya 

hasil belajar siswa. 

2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui kualitas pembelajaran 

dan menjadi bahan rujukan untuk perbaikan guru dalam mengajar. 

d. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

2) Untuk menyelesaikan S1 pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan.
8
 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
9
 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dana berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.
10

Artinya model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas. 

 

 

                                                             
8
Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017, h. 42 
9
Istrani, Op.Cit. , h. 1 

10
Aris Shoimin, Op.Cit. , h. 23 
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2. Model Pembelajaran Think Pair Share 

Menurut Frank Lyman (1985). Model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu 

mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan 

dalam setting kelompok kelompok kelas secara keseluruhan. Think pair share 

memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain. Dari cara ini siswa mampu bekerja sama, saling 

membutuhkan, dan saling tergantung pada kelompok-kelompok kecil secara 

kooperatif.
11

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

(TPS) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran think pair share (TPS) 

adalah sebagai beriku:
12

 

a. Tahap satu, think  (berpikir) 

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pembelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru 

mengemukakan pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh siswa. 

Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

dijawab dengan berbagai macam jawaban. 

b. Tahap dua, pair (berpasangan) 

Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada 

siswa untuk berpasangan untuk dan mulai memikirkan pertanyaan atau 

                                                             
11

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2016, h.59 
12

 Aris Shoimin, Op.Cit. , h. 211. 
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masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya waktu 

ditetapkan berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, sifat 

pertanyaannya, dan jadwal pembelajaran. Siswa disarankan untuk menulis 

jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 

c. Tahap 3, share (berbagi) 

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua 

maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya keseluruh kelas. Pada 

tahap terakhir ini seluruh siswa akan memperoleh keuntungan dalam 

bentuk mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama 

dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair 

Share(TPS) 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

untuk model pembelajaran think pair share (TPS) sendiri juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan untuk itu akan di jelaskan dibawah ini:
13

 

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif think pair share (TPS) : 

a. TPS mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap 

kesempatan. 

b. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa. 

c. Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata 

pelajaran. 

d. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 

                                                             
13

Ibid, h. 211-212. 
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e. Siswa dapat belajar dari siswa lain. 

f. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi 

atau menyampaikan idenya. 

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif think pair share (TPS): 

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

2) Lebih sedikit ide yang muncul. 

3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah. 

5. Pemahaman konsep  

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap arti dan makna 

dari bahan yang dipelajari. Kemampuan ini meliputi menguraikan hasil bacaan, 

mengubah data menjadi grafik/diagram, memperkirakan waktu, menjelaskan 

sesuatu dengan kata-kata sendiri.
14

 

Menurut Bloom dalam jurnal Ari Yanto bahwa pemahaman konsep 

adalah seberapa siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran 

yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, dan 

mampu menggambarkan suatu pemikiran, gagasan, yang ia punya.
15

 

Menurut Trianto dalam jurnal Candra Dewi mengemukakan bahwa 

pemahaman konsep adalah pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif dimana 

fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuannya untuk menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Setelah siswa memperoleh apa yang 

                                                             
14

 Chomaidi Dan Salamah, Op. Cit. , h. 15 
15

 Ari Yanto, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa”, dalam jurnal Publikasi Pendidikan, Majalengka: 

Universitas Majalengka, Vol. 5 No. 2, 2019), h.204. 
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mereka ketahui kemudian mereka mampu memanfaatkan pengetahuan tersebut 

dalam situasi baru dan ini membuat siswa paham benar tentang pengetahuan 

yang diperolehnya.
16

 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 

maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar 

mengerti apa yang disampaikan. 

1. Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan jenjang kognitif kedua yang mencakup tujuh 

proses kognitif. Indikator pemahaman dapat dilihat dari aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Siswa dikatakan memahami jika siswa sudah sesuai 

dengan indikator pemahaman itu sendiri. Anderson dan Karthwohl 

mengungkapkan bahwa proses-proses kognitif dalam kategori memahami 

meliputi: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplifying), 

mengklasifikasikan (classifying), membandingkan (comparing), 

menjelaskan (explaining), dan menyimpulkan (inferring).
17

 

6. Hubungan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 

Pemahaman Konsep. 

Think pair share (TPS) adalah suatu model pembelajaran kooperatif 

yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu 

                                                             
16

 Candra Dewi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Masalah Sosial IPS Pada Siswa Sekolah Dasar”, dalam jurnal 

Publikasi Pendidikan, Madiun : Universitas Madiun, Vol. 5, No. 2, 2015, h.157. 
17Anderson L.W. & Karthwohl, Kerangka Pembelajaran Untuk Pembelajaran, Pengajaran, 

dan Asesmen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 99. 



12 
 

 
 

sama lain. 
18

Think pair share (TPS) merupakan suatu teknik sederhana dengan 

keuntungan besar. Think pair share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar 

dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan didepan kelas. 

Selain itu, think pair share (TPS) juga dapat membuat siswa lebih 

memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. Sedangkan 

pemahaman konsep yaitu kemampuan menerima, menyerap, dan memahami 

pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, dan 

mampu menggambarkan suatu pemikiran, gagasan, yang ia punya.  

 Jadi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif think 

pair share (TPS) akan lebih memudahkan siswa dalam memahami konsep, 

karena model pembelajaran kooperatif think pair share (TPS) dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep dari materi pembelajaran. Belajar dengan tidak 

memahami konsep dari suatu materi pelajaran merupakan kegiatan yang sia-sia 

dan jika dikerjakan dengan berkelompok akan lebih mudah untuk bertukar 

pikiran. 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, menurut peneliti, ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu: 

                                                             
18

Aris Shoimin, Op.Cit. , h. 208 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Yanto pada tahun 2019 dengan judul 

“Penerapan model Cooperative Learning Tipe think pair share (TPS) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa” 

 Dari hasil penelitian ini diketahui adanya peningkatan dari sebelum 

tindakan 30%, pada siklus I 50%, pada siklus II 90&, dan pada siklus III 95%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa.
19

 

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan Ari Yanto dengan 

yang dilakukan peneliti adalah mata muatan pelajarannya yaitu Ilmu 

Pengetahuan Sosial sedangkan peneliti Matematika. Sedangkan persamaannya 

adalah sama menggunakan TPS untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Marina pada tahun 2016 dengan judul 

“Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Materi Penyesuaian 

Makhluk Hidup dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe think pair share Dipadu 

dengan Model picture and picture yang dikembangkan melalui Lesson Study” 

     Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan dari sebelum 

tindakan peneliti memberi lembar soal pertama 75%, lembar soal kedua 

75,36%, dan setelah diadakan tindakan 82.4%. berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa telah mencapai 

ketuntasan klasikal.
20

 

                                                             
19

Ari Yanto, Op.Cit., h. 209. 
20

Citra Marina, Op.Cit. , h. 267. 
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Persamaan antara penelitian Citra Mrina dengan penelitian peneliti 

adalah sama menggunakan TPS. Sementara perbedaannya terletak pada 

variabel Y yakni variabel Y citra adalah peningkatan pemahaman konsep dan 

hasil belajar dengan dipadukan dengan model picture and picture sementara 

variabel Y peneliti adalah pemahaman konsep.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Suryanita pada tahun 2017 dengan judul 

“Penerapan lasswell comunication model terhadap peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA” 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diberi 

penerapan lasswell comunication model.
21

 

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan Ika Suryanita 

dengan penelitian yang peneliti lakukan model pembelajaran yang digunakan. 

Ika menggunakan lasswell communication model di SMA, sementara peneliti 

menggunakan model pembelajaran think pair share di SD. 

Jadi, dari beberapa penelitian relevan tersebut, terlihat bahwa penelitian 

yang peneliti lakukan memiliki keterbaruan karena berbeda dengan penelitian 

yang sebelumnya. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran  menggunakan  model pembelajaran think pair share (TPS)  

diperkirakan lebih baik dari pada yang pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Dikarenakan model pembelajaran think pair share 

                                                             
21

Ika Suryani, Penerapan Lasswell Comunication ModelTerhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMA, Skripsi, Lampung: Universitas Islam 

Negeri Raden Intan.  
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(TPS)  memberikan kepada para siswa waktu untuk berpikir dan merespons serta 

saling bantu satu sama lain serta siswa lebih memahami tentang konsep topik 

pelajaran. Model pembelajaran ini cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Pemahaman konsep merupakan kegiatan menyerap, menerima dan 

memahami konsep topik pelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share (TPS), diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep 

saat proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa tidak kesulitan untuk 

memahami konsep pada mata pelajaran lainnya. 

Tabel II.1 

Kerangka Pemikiran Dengan Model Pembelajaran TPS 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran dengan Think Pair  
Share 

 
Aktivitas Siswa 

1. Siswa mendengarkan 

materi/permasalahan  yang 

disampaikan guru 

2. Siswa berpikir secara individu 

mengenai jawaban terkait dengan 

materi pelajaran. 

3. Siswa membentuk pasangan dan 

mulai memikirkan pertanyaan atau 

masalah yang diberikan guru dalam 

waktu tertentu. 

4. Siswa secara individu mewakili 

kelompok atau berdua maju 

bersama melaporkan hasil 

diskusinya ke seluruh kelas. 

5. Siswa mendengarkan arahan 

pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi 

yang belumdibahas. 

6. Siswa mendengarkan kesimpulan 

yang disampaikan. 
 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru meminta siswa unruk memikirkan 

materi/permasalahan yang disampaikan 

guru. 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) untuk mengutarakan hasil 

pemikirannya masing-masing. 

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 

kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya. 
5. Guru mengarahkan pembicaraan pada 

pokok permasalahan dan menambah 

materi yang belum diungkapkan para 

siswa 

6. Guru memberi kesimpulan. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

   Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran think pair share (TPS)  adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi . 

2) Guru meminta siswa untuk memikirkan  materi/ permasalahan yang 

disampaikan guru. 

3) Guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) untuk mengutarakan hasil pemikirannya masing-

masing. 

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya. 

5) Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum diungkapkan para siswa. 

6) Guru memberi kesimpulan. 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendengarkan materi/permasalahan  yang disampaikan guru. 

2) Siswa berpikir secara individu mengenai jawaban terkait dengan 

materi pelajaran. 

Pemahaman Konsep Siswa  
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3) Siswa membentuk pasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau 

masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. 

4) Siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju bersama 

melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. 

5) Siswa mendengarkan arahan pembicaraan pada pokok permasalahan 

dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa. 

6) Siswa mendengarkan kesimpulan yang disampaikan guru. 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman konsep yaitu sebagai beriku: 

a. Menafsirkan (interpreting) 

b. Memberikan contoh (exemplifying) 

c. Mengklasifikasikan (classifying) 

d. Membandingkan (comparing) 

e. Menjelaskan (explaining), 

f. dan menyimpulkan (inferring 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teoretis diatas maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah melalui Jika model pembelajaran think pair share (TPS) diterapkan maka 

pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SD 001 Sawah akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 001 

Sawah. Adapun jumlah siswanya yaitu 20 orang yang terdiri dari 12 orang siswa 

perempuan dan 8 orang siswa laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran thinkpair share(TPS) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada kelas IV SDN 001 Sawah. Penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu penerapan model pembelajaran think pair share (TPS)  

(variabel X) sebagai variabel bebas pemahaman konsep (variabel Y) sebagai 

variabel terikat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SDN 001 Sawah khususnya pada kelas IV 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021, yang terletak di Desa Tanjung Sawah. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang 

berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil 

pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu 

dan hasil pembelajaran.
22

 

                                                             
22

Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013, h. 

20. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. 

Diharapkan dengan model pembelajaran yang diterapkan, siswa dan guru dapat 

beradaptasi dengan baik, sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

pembelajaran selanjutnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 

beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada bagan sebagai berikut:
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah 

yang harus dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

                                                             
23

Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015, h. 42. 

SIKLUS ke-II Pelaksanaan  

Perencanaan  

SIKLUS ke-I 

Observasi 

Perencanaan  

Refleksi  

Refleksi  

? 

Pelaksanaan  

Pengamatan 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus 

pembelajaran. 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa berdasarkan 

model pembelajaran think pair share (TPS) . 

c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Yang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran think pair share (TPS). 

2. Pelaksanaan 

Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran think pair share 

(TPS) yaitu: 

a. Guru memberikan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran. 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir secara individu 

mengenai jawaban terkait dengan materi pelajaran. 

c. Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai memikirkan 

pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. 

d. Guru meminta siswa secara individu untuk mewakili kelompok atau berdua 

maju bersama melaporkan hasil diskusinya keseluruh kelas.  

3. Pengamatan  

Pengamatan adalah memantau aktivitas, interaksi dan kemajuan belajar 

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.
24

 Penelitian ini melibatkan 

teman sejawat sebagai observer, tugasnya untuk melihat aktivitas guru dan 

siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini bertujuan untuk memberi 

                                                             
24

Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Kelas Bagi Mahasiswa, Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi, 2016, h. 47. 
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masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

sehingga masukan-masukan dari observer dapat dipakai untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 

dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan melihat data 

observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang 

diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis, dari hasil 

observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil 

belajar ilmu pengetahuan alam dengan strategi meninjau kesulitan pada materi 

pelajaran. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan (observasi) dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan 

untuk mengamati dan mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran think pair share (TPS. 

 

2. Tes 

Tes dilakukan untuk menggali data terkait dengan meningkat atau 

tidaknya kemampuan pemahaman konsep siswa. Tes yang dilakukan untuk 

mengetahui  dan mengukur pemahaman konsep siswa adalah tes tertulis yang 

berbentuk uraian. 

3. Dokumentasi  
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Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
25

 

P = 
 

 
        

 

Keterangan: 

 

P  = Angka persentase 

F  = Frekuensi yang sedang di cari persentasinya 

N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

100% = Bilangan tetap 

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut yaitu:
26

 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Interval Kategori Penilaian 

1. 76-100% Baik 

2. 56%-75% Cukup 

3. 40%-55% Kurang 

4. <40 Tidak 

 

                                                             
25

Anas Sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014, h. 

43. 
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, h. 246. 
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2. Pemahaman Konsep Siswa 

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada 

pelajaran Matematika yang dilakukan peneliti, dapat diketahui dengan 

menghitung persentase ketuntasan belajar berdasarkan KKM di SDN 001 

Sawah yaitu 75. 

Adapun untuk mencari persentase hasil tes untuk menentukan 

keberhasilan penelitian dihitung dengan cara sebagai berikut: 

T 

KB =       X 100% 

                Tt 

 

Keterangan: 

KB    = ketuntasan belajar siswa 

T   = jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt       = jumlah skor total
27

 

  

Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klasikal digunakan dengan 

rumus sebagai berikut:  

PK = ∑siswa yang tuntas belajar x 100% 

∑keseluruhan Siswa 

Keterangan : 

PK = Penilaian Klasikal 

Tabel III.2 

Kriteria Pemahaman Siswa  

 

No.  Interval Nilai Kriteria  

 91-100 Baik sekali  

 81-90 Baik 

                                                             
27

Elisa dan Amin Fauzi, Peningkatan Pemahaman Konsep dan Aktivitas Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD Berbasis LKS Terstrukturi, Vol. 2, No. 1, 

2013, h. 45. 
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 70-80 Cukup  

 < 70 Kurang  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep Matematika siswa di kelas IV SDN 001 Sawah Kecamatan 

Kampar Utara. Hal ini dapat dilihat pada siklus I aktivitas guru tergolong “cukup” 

dengan persentase 70,83%  kemudian mengalami peningkatan pada siklus II 

mnejadi 83,33% atau tergolong “baik”. Persentase aktivitas siswa siklus I yaitu 

69,06% atau tergolong “cukup”, dan meningkat pada siklus II dengan persentase 

81,35% atau tergolong “Baik”. Meningkatnya aktivitas guru dan siswa sangat 

berpengaruh pada pemahaman konsep siswa. Rata-rata pemahaman konsep siswa 

pada pra-siklus yaitu 55,00%, meningkat menjadi 70,25%  setelah melakukan 

tindakan siklus I, selanjutnya setelah dilakukan tindakan siklus II rata-rata 

pemahaman konsep siswa secara keseluruhan meningkat menjadi 85,75%. 

Dengan demikian pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dari pra-

siklus hingga siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang berkaitan 

dengan model pembelajaran think pair share (TPS) yang telah dilaksanakan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada muatan 

pelajaran Matematika, guru dapat menggunakan model pembelajaran think 

pair share (TPS) dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar mengadakan pelatihan untuk guru-

guru terkait model-model pembelajaran yang lebih kreatif. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model think pair share (TPS) 

dengan tambahan media visual atau audio visual dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 

Silabus Matematika 

Kelas IV Semester  

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Pendidi

kan 

penguat

an 

karakter 

Penilaian Alokasi 

waktu 

Bahan 

ajar 



70 
 

 
 

3.9 menjelaskan 

dan menentukan 

keliling dan luas 

persegi, persegi 

panjang, dan 

segitiga. 

3.9.2 

menghit

ung 

keliling 

bangun 

datar 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 

segitiga) 

 

3.9.3 

menghit

ung luas 

dari 

bangun 

datar 

persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 

segitiga. 

3.9.4 

menyela

esaikan 

masalah 

berkaita

n dengan 

keliling 

bangun 

datar 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 

segitiga) 

3.9.5 

menyele

saikan 

Keliling dan 

luas daerah  

 Mengenal 

bangun datar 

 Keliling 
bangun datar 

 Luas bangun 
datar 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga) 

 Mengidenti
fikasi 

berbagai 

bangun 

datar 

persegi, 

persegi 

panjang 

dan 

segitiga 

 Mengguna
kan rumus 

untuk 

menentuka

n keliling 

dan luas 

bangun 

datar 

 Menyelesai

kan 

permasalah

an yang 

melibatkan 

keliling 

dan luas 

daerah 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 
segitiga) 

 Religiu
s 

 Nasion
alisme 

 Mandiri 

 Gotong 
royong  

 integrit
as 

Pengetahua

n 

 menghitu

ng 

keliling 

bangun 

datar 

 menghitu
ng luas 

dari 

bangun 

datar 

 menyeles
aikan 

masalah 

berkaitan 

dengan 

luas 

bangun 

datar 

persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 

segitiga 

 

  buku 
siswa  

 buku 
guru 
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masalah 

berkaita

n dengan 

luas 

bangun 

datar 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

dan 

segitiga) 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 001 Tanjung Sawah  

Kelas/Semester : IV/ 1 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu :2 x 35 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya  

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

3.9.1 Menjelaskan pengertian bangun 

datar. 

3.9.2 Menjelaskan dan menentukan  

macam-macam bangun datar. 

3.9.3 Memberikan contoh bangun 

datar dan bukan bangun datar 

Menjelaskan dan mnentukan 

rumus-rumus untuk menghitung 

luas dan keliling bangun datar . 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian bangun datar. 



73 
 

 
 

2. Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan macam-macam bangun 

datar 

3. Peserta didik dapat memberikan contoh bangun datar dan bukan bangun 

datar 

4. Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan rumus-rumus untuk 

menghitung luas dan keliling bangun datar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Bangun Datar Persegi 

 Karakter siswa yang diharapkan  

 Religius  

 Integritas  

 Disiplin 

 Mandiri  

 Rasa ingin tahu 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model : Think Pair Share (TPS) 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

Alat :  

- Spidol  

- Papan tulis  

Sumber : 

- Buku Pedoman Guru Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

- Buku Siswa Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017. 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

10 menit 
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tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. Disiplin 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “ bentuk dari benda-

benda? “ 

 Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. Integritas  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

INTI Mengamati 

 Peserta didik menggali 

pengalamannya tentang materi 

yang akan diajarkan dengan 

mengamati bentuk-bentuk benda 

disekitar kelas 

 Peserta didik menyimak penjelasan 

guru terkait materi awal yang akan 
dipelajari dengan menghubungkan 

konsep lama yang dimiliki peserta 

didik melalui apa yang diamatinya. 

Menanya  

 Guru menanyakan bentuk yang 

diamti peserta didik 

Mengasosiasi  

 Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil heterogen 

yang terdiri dari 2 siswa atau secara 

berpasangan 

 Masing-masing kelompok diminta 

untuk membuat soal dan diberikan 

kepada guru  

 Siswa menjawab soal yang telah 

diberikan guru 

 Peserta didik menjelaskan ke depan 

hasil kerjanya 

 

50 menit 

PENUTUP  Siswa bersama guru melakukan 

refleksi, apa yang sudah dipahami 

siswa, apa yang belum dipahami siswa, 

dan bagaimana pembelajaran hari ini? 

 Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

tentang bangun datar. Integritas 

 Guru mengajak peserta didik berdo’a 

menurut keyakinan masing-masing. 

10 menit 
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Religius 

 Guru mengucapkan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

Teknik Observasi  

NO.  Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Dsb.      

 

2. Penilaian Tertulis  

  Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

MTK Tertulis Esay 

 

3. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran 

hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 

dirumah, baik secara mandiri, ataupun bersama dengan teman 

kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran dirumah. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Tuliskan dan jelaskan pengertian bangun datar dibawah ini! 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 001 Tanjung Sawah  

Kelas/Semester : IV/ 1 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi Waktu :2 x 35 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percayadiri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, 

membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

3.9.1 Menjelaskan pengertian persegi 

3.9.2 Menjelaskan contoh dan bukan 

contoh persegi 

3.9.3 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi. 

3.9.4 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan luas 

daerah persegi. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian persegi. 

2. Peserta didik menjelaskan contoh dan bukan contoh persegi. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah 

persegi. 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

2. Bangun Datar Persegi 

 Karakter siswa yang diharapkan  

 Religius  

 Integritas  

 Disiplin 

 Mandiri  

 Rasa ingin tahu 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model : Think Pair Share (TPS) 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

Alat :  

- Spidol  

- Papan tulis  

Sumber : 

- Buku Pedoman Guru Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

- Buku Siswa Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017. 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. Disiplin 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “ apakah bentuk dari 

lantai keramik sekolah? “ 

 Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. Integritas  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

10 menit 

INTI Mengamati 

 Peserta didik menggali 

pengalamannya tentang materi 

yang akan diajarkan dengan 

mengamati bentuk lantai kelas 

 Peserta didik menyimak penjelasan 

guru terkait materi awal yang akan 

dipelajari dengan menghubungkan 

konsep lama yang dimiliki peserta 

didik melalui apa yang diamatinya. 

 Peserta didik mengamati bentuk 

lantai dan kelas 

Menanya  

 Guru menanyakan bentuk yang 

diamti peserta didik 

Mengasosiasi  

 Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil heterogen 

yang terdiri dari 2 siswa atau secara 

berpasangan 

 Masing-masing kelompok diminta 

untuk membuat soal 

 Peserta didik menjelaskan ke depan 

hasil kerjanya 

50 menit 
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PENUTUP  Siswa bersama guru melakukan 

refleksi, apa yang sudah dipahami 

siswa, apa yang belum dipahami siswa, 

dan bagaimana pembelajaran hari ini? 

 Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

tentang bangun datar persegi. 

Integritas 

 Guru mengajak peserta didik berdo’a 

menurut keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengucapkan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

10 menit 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

Teknik Observasi  

NO.  Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Dsb.      

 

2. Penilaian Tertulis  

Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

MTK Tertulis Esay 

 

3. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi 
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pembelajarandirumah, baik secara mandiri, ataupun bersama dengan 

teman kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran dirumah. 

  



83 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Coba lengkapilah titik-titik berikut ! 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 001 Tanjung Sawah  

Kelas/Semester : IV/ 1 

Pembelajaran  : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, 

membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

3.9.1 Mengidentifikasi bangun datar 

persegi panjang. 

3.9.2 Menjelaskan contoh dan bukan 

contoh persegi panjang  

3.9.3 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi 

panjang. 

3.9.4 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan luas 
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daerah persegi panjang. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

C. Peserta didik dapat mengidentifikasi bangun datar persegi panjang. 

D. Peserta didik dapat menjelaskan contoh dan bukan contoh persegi panjang. 

E. Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah 

persegi panjang. 

F. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi panjang. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

3. Bangun Datar Persegi Panjang  

 Karakter siswa yang diharapkan  

 Religius  

 Integritas  

 Disiplin 

 Mandiri  

 Rasa ingin tahu 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model : Think Pair Share (TPS) 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

Alat :  

- Spidol  

- Papan tulis  

Sumber : 

- Buku Pedoman Guru Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

- Buku Siswa Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017. 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. Disiplin 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “ apakah bentuk dari 

lantai papan tulis yang ada didepan 

kelas ? “ 

 Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. Integritas  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

10 menit 

INTI Mengamati 

 Peserta didik menggali 

pengalamannya tentang materi 

yang akan diajarkan dengan 

mengamati bentuk papan tulis di 

depan kelas 

 Peserta didik menyimak 

penjelasan guru terkait materi awal 

yang akan dipelajari dengan 

menghubungkan konsep lama 

yang dimiliki peserta didik melalui 

apa yang diamatinya. 

 Peserta didik mengamati bentuk 

lantai dan kelas 

Menanya  

 Guru menanyakan bentuk yang 

diamti peserta didik 

Mengasosiasi  

 Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil 

heterogen yang terdiri dari 2 siswa 

atau secara berpasangan 

50 menit 
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 Masing-masing kelompok diminta 

untuk membuat soal dan 

mengumpulkannya kepada guru 

 Siswa diberikan soal secara acak 

oleh guru 

 Peserta didik menjelaskan ke 

depan hasil kerjanya 

 

PENUTUP  Siswa bersama guru melakukan 

refleksi, apa yang sudah dipahami 

siswa, apa yang belum dipahami 

siswa, dan bagaimana pembelajaran 

hari ini? 

 Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

tentang bangun datar persegi. 

Integritas 

 Guru mengajak peserta didik berdo’a 

menurut keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengucapkan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

10 enit 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

Teknik Observasi  

NO.  Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Dsb.      

 

2. Penilaian Tertulis  

Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

MTK Tertulis Esay 
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I. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran 

hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 

dirumah, baik secara mandiri, ataupun bersama dengan teman kelompok 

belajarnya. 

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran dirumah. 
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LEMBAR KERJA SISWA 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 001 Tanjung Sawah  

Kelas/Semester : IV/ 1 

Pembelajaran  : 4 

Alokasi Waktu :2 x 35 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, 

membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

3.9.1 Mengidentifikasi bangun datar 

segitiga . 

3.9.2 Menjelaskna contoh dan bukan 

contoh segitiga. 

3.9.3 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah segitiga. 

3.9.4 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan luas 
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daerah segitiga. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bangun datar segitiga. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan contoh dan bukan contoh segitiga. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah 

segitiga. 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah segitiga. 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

Bangun Datar Segitiga 

 Karakter siswa yang diharapkan  

 Religius  

 Integritas  

 Disiplin 

 Mandiri  

 Rasa ingin tahu 

 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model : Think Pair Share (TPS) 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

 

G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

Alat :  

- Spidol  

- Papan tulis  

Sumber : 

- Buku Pedoman Guru Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

- Buku Siswa Kelas IV / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017. 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. Disiplin 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “ apakah bentuk dari atap 

sekolah? “ 

 Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. Integritas  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

10 menit 

INTI Mengamati 

 Peserta didik menggali 

pengalamannya tentang materi 

yang akan diajarkan dengan 

mengamati bentuk penggaris yang 

berbetuk segitiga. 

 Peserta didik menyimak penjelasan 

guru terkait materi awal yang akan 

dipelajari dengan menghubungkan 

konsep lama yang dimiliki peserta 

didik melalui apa yang diamatinya. 

 Peserta didik mengamati bentuk 

lantai dan kelas 

Menanya  

 Guru menanyakan bentuk yang 

diamti peserta didik 

Mengasosiasi  

 Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil heterogen 

yang terdiri dari 2 siswa atau secara 

50 menit 
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berpasangan 

 Masing-masing kelompok diminta 

untuk membuat soal dan 

mengumpulkannya kepada guru 

dan guru membagi soal tersebut ke 

tiap kelompok secara acak. 

 Peserta didik menjelaskan ke depan 

hasil kerjanya 

PENUTUP  Siswa bersama guru melakukan 

refleksi, apa yang sudah dipahami 

siswa, apa yang belum dipahami siswa, 

dan bagaimana pembelajaran hari ini? 

 Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

tentang bangun datar segitiga. 

Integritas 

 Guru mengajak peserta didik berdo’a 

menurut keyakinan masing-masing. 

Religius 

 Guru mengucapkan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

10 menit 

I. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

Teknik Observasi  

NO.  Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Dsb.      

 

2. Penilaian Tertulis  

Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

MTK Tertulis Esay 
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3. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi 

pembelajaran dirumah, baik secara mandiri, ataupun bersama dengan 

teman kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran dirumah. 
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98 
 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA 
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Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus I Pertemuan Pertama  

 

No.  

Aspek Yang Diamati 

Skala Nilai  

Jumlah 4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin dicapai 

 √   3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

  √  2 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

 √   3 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

 √   3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 

diungkpakan siswa. 

  √  2 

6. Guru memberikan kesimpulan.  √   3 

Jumlah 16 

Persentase  66,66% 

Kategori Cukup Baik 
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Lampiran 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Siklus I Pertemuan Kedua 

 

No.  

Aspek Yang Diamati 

Skala Nilai  

Jumlah 4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin dicapai 

 √   3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

 √   3 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

√    4 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

 √ 

 

  3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 

diungkpakan siswa. 

  √  2 

6. Guru memberikan kesimpulan.  √   4 

 Jumlah 18 

 Persentase  75% 

 Kategori  Cukup Baik 
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Lampiran 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Siklus II Pertemuan Pertama 

 

No.  Aktivitas Guru yang Diamati Keterangan  Jumlah  

1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin 

dicapai 

  √  3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

  √  3 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

  √  3 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

  √  3 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 

diungkpakan siswa. 

  √  3 

6. Guru memberikan kesimpulan.    √ 4 

Jumlah  19 

Persentase 79,16% 

Kategori  Baik 
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Lampiran 9 

Hasil Obsrvasi Aktivitas Guru  

Siklus II Pertemuan Kedua 

 

No.  Aktivitas Guru yang Diamati Keterangan  Jumlah  

1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan inti materi 

dari kompetensi yang ingin 

dicapai 

  √  3 

2. Guru meminta siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan 

guru, guru memberi waktu siswa 

untuk berpikir beberapa menit. 

  √  3 

3. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

   √ 4 

4. Guru memimpin hasil pleno kecil 

diskusi, tiap kelompok 

mengemukakan hasil diskusi/ 

berbagi dengan teman sekelas. 

   √ 4 

5. Guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum 

diungkpakan siswa. 

  √  3 

6. Guru memberikan kesimpulan.    √ 4 

Jumlah  21 

Persentase 87,5% 

Kategori  Baik 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

RUBRIK  PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEP  

No. Aktivitas Yang 

Diamati  

Skor  

Baik  Cukup  Kurang   Tidak Baik 

1. Menafsirkan  Siswa mampu 

menjelaskan 

kembali dengan 

baik dan benar 

tanpa ragu untuk 

menjelaskannya  

Siswa sudah mapu 

menjelaskan  

kembali namun 

masih ragu dalam 

penyampaian   

Siswa belum bisa 

menjelaskan 

kembali dengan 

baik dan benar, 

masih banyak 

terdapat kesalahan  

Siswa tidak 

mampu 

menjelaskan apa 

yang telah ia 

pahami 

2. Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh 

Siswa bisa 

memberikan yang 

contoh dengan 

yang bukan tanpa 

bertanya dengan 

teman  

Siswa bisa 

memberikan yang 

contoh dengan 

yang bukan tapi 

masih bertanya 

dengan dengan 

teman  

Siswa kurang bisa 

memberikan yang 

contoh dengan 

yang bukan masih 

terdapat kesalahan  

Siswa tidak bisa 

memberikan yang 

contoh dengan 

yang bukan  

3. Mengklasifikasikan  Siswa mampu 

mengelompokkan 

materi sesuai 

dengan 

pengelompokannya 

dengan baik dan 

benar 

Siswa mampu 

mengelompokkan 

materi sesuai 

dengan 

pengelompokannya 

namun masih 

terdapat beberapa 

kesalahan  

Siswa mampu 

mengelompokkan 

materi sesuai 

dengan 

pengelompokannya 

namun terdapat 

banyak kesalahan 

Siswa tidak mapu 

mengelompokkan 

materi sesuai 

dengan 

pengelompokannya 

4. Membandingkan  Siswa mampu 

membandingkan 

rumus dari materi 

yang diajarkan 

dengan baik dan 

benar  

Siswa mampu 

membandingkan 

rumus materi yang 

di ajarkan tapi 

masih terdapat 

sedikit kesalahan  

Siswa mampu 

membandingkan 

rumus materi yang 

di ajarkan tapi 

masih terdapat 

banyak kesalahan 

Siswa tidak 

mampu 

membandingkan 

rumus dari materi 

yang diajarkan  

5. Menjelaskan  Siswa mampu 

menerangkan 

kembali tanpa 

melihat buku 

Siswa mampu 

menerangkan 

kembali tanpa 

melihat buku 

namun masih 

Siswa hanya 

mampu 

menjelaskan 

sedikit dari materi 

Siswa tidak mapu 

menjelaskan materi 

yang diajarkan  
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belum percaya diri 

dalam 

menyampaikan  

yang di ajarkan  

6. Menyimpulkan  Siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

dengan baik dan 

benar tanpa ragu 

dalam 

menyampaikan  

Siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

dengan baik dan 

benar namun masih 

ragu dengan apa 

yang disampaikan  

Siswa hanya 

sedikit 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

Siswa tidak 

mampu 

menyimpulkan 

pembelajaran.  
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Lampiran 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Siklus I Pertemuan Pertama 

No.  

Nama Siswa 

Aktivitas Yang Diamati  

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 2 3 2 2 3 15 

2 Siswa 02 3 3 3 2 2 3 15 

3 Siswa 03 3 3 3 3 2 2 16 

4 Siswa 04 2 3 3 2 3 3 16 

5 Siswa 05 3 2 3 3 2 2 15 

6 Siswa 06 3 3 3 3 2 3 15 

7 Siswa 07 3 2 3 3 2 2 15 

8 Siswa 08 3 3 2 2 2 3 15 

9 Siswa 09 3 3 3 3 2 3 17 

10 Siswa 10 2 3 3 3 3 2 16 

11 Siswa 11 3 3 3 3 2 2 16 

12 Siswa 12 3 3 2 2 3 3 16 

13 Siswa 13 2 3 3 3 2 2 15 

14 Siswa 14 3 2 2 3 3 3 16 

15. Siswa 15 3 2 3 3 2 3 16 

16 Siswa 16 3 3 3 2 2 3 16 

17 Siswa 17 3 2 2 3 2 2 14 

18 Siswa 18 3 2 2 2 3 2 14 

19 Siswa 19 3 3 3 3 2 3 17 

20 Siswa 20 3 3 2 2 3 2 15 

Jumlah Nilai 57 53 54 52 46 51 310 

Persentase (%) 71,25

% 

66,25

% 

67,5

% 

65,0

% 

57,5

% 

63,75

% 

64,58% 

Kategori Cukup Baik 

 

Observer  

 

 

 

 

 

Zahrotul Jannah   
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Lampiran 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Siklus I Pertemuan Kedua 

No. Nama 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 4 2 3 2 3 3 17 

2 Siswa 02 3 3 3 3 4 2 18 

3 Siswa 03 3 3 3 3 2 3 17 

4 Siswa 04 3 2 3 3 3 4 18 

5 Siswa 05 2 3 2 3 3 3 16 

6 Siswa 06 4 3 4 3 2 3 19 

7 Siswa 07 3 3 3 2 3 3 17 

8 Siswa 08 3 2 3 3 3 3 17 

9 Siswa 09 4 3 3 3 2 3 18 

10 Siswa 10 3 3 3 3 2 4 18 

11 Siswa 11 3 3 3 2 3 3 17 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 4 19 

13 Siswa13 3 2 3 3 3 2 16 

14 Siswa 14 2 3 3 3 2 4 17 

15 Siswa 15 4 3 3 2 3 3 18 

16 Siswa 16 3 3 3 3 2 2 16 

17 Siswa 17 3 2 3 3 3 3 17 

18 Siswa 18 4 3 3 2 3 4 19 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 3 18 

20 Siswa 20 3 3 4 2 3 3 18 

Jumlah 63 58 58 54 55 62 350 

Persentase(%) 78,75

% 

72,5

% 

72,5

% 

67,5

% 

68,75

% 

77,5

% 

72,91

% 

Kategori Cukup 

 

 

                                                                                             Observer  

 

 

 

 

 

Zahrotul Jannah  
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Lampiran 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Siklus II Pertemuan Pertama 

No.  Kode 

Siswa  

Aktivitas yang Diamati Skor  

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 01 4 3 3 3 3 3 19 

2. Siswa 02 4 3 3 3 3 3 19 

3. Siswa 03 3 3 4 3 4 3 20 

4. Siswa 04 3 3 3 2 3 3 17 

5. Siswa 05 4 3 4 3 3 3 20 

6. Siswa 06 4 3 3 3 4 4 21 

7. Siswa 07 3 3 3 4 3 3 19 

8. Siswa 08 3 3 3 3 2 3 17 

9. Siswa 09 4 3 4 3 4 4 22 

10. Siswa 10 3 3 3 3 3 3 18 

11. Siswa 11 3 3 4 4 3 3 20 

12. Siswa 12 4 3 3 3 3 3 19 

13. Siswa 13 3 3 4 3 3 2 18 

14. Siswa 14 3 3 3 4 3 3 19 

15. Siswa 15 4 3 3 3 3 3 19 

16. Siswa 16 4 3 3 3 4 4 21 

17. Siswa 17 3 3 2 3 3 3 17 

18. Siswa 18 3 3 3 2 3 3 17 

19. Siswa 19 4 3 3 3 3 3 19 

20. Siswa 20 3 4 3 3 3 3 19 

Jumlah  69 61 64 61 63 62 380 

Persentase  86,25

% 

76,25% 80% 76,25% 78,75% 77,5% 79,16% 

Kategori Baik 

 

Observer  

 

 

Zahrotul Jannah 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Siklus II Pertemuan Kedua 

No

.  

Kode 

Siswa  

Aktivitas yang Diamati Skor  

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 01 4 3 4 3 3 3 20 

2. Siswa 02 4 3 3 3 3 4 21 

3. Siswa 03 4 3 4 3 4 3 21 

4. Siswa 04 3 3 4 3 3 4 20 

5. Siswa 05 4 3 4 3 3 3 20 

6. Siswa 06 3 3 3 4 4 4 21 

7. Siswa 07 3 4 4 3 3 3 20 

8. Siswa 08 3 3 4 3 3 3 19 

9. Siswa 09 4 3 4 4 3 4 22 

10. Siswa 10 3 3 3 4 3 3 19 

11. Siswa 11 4 3 4 3 3 4 21 

12. Siswa 12 4 3 3 3 3 3 19 

13. Siswa 13 3 3 3 3 3 3 18 

14. Siswa 14 3 3 3 4 4 3 20 

15. Siswa 15 4 4 3 3 3 3 20 

16. Siswa 16 4 3 4 3 4 4 22 

17. Siswa 17 3 3 3 4 3 3 19 

18. Siswa 18 3 4 3 3 3 3 19 

19. Siswa 19 4 3 3 4 3 4 21 

20. Siswa 20 4 4 3 3 3 3 20 

Jumlah  71 64 69 66 64 67 402 

Persentase  88,75% 80% 86,25% 82,5% 80% 83,75% 83,75% 

Kategori Baik 

 

 

Observer  

 

 

Zahrotul Jannah  
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